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Abstract 

This study focuses on development of a web-based information system for Father House 

Community Church (FHCC) in Salatiga, using the CodeIgniter 4 framework. The system is 

designed to support the digital management of church activities, including congregation data 

management, dissemination of church information, cell group (iCare) mapping, and the 

provision of daily devotionals in a digital format. The research applies a system development 

approach based on the Model-View-Controller (MVC) architecture, which separates the 

application logic, data management, and user interface to improve system development 

efficiency. The system development includes requirements analysis, system design, 

implementation, and testing to ensure that the application meets the needs of users. The results 

show that the developed system effectively improves the efficiency and accuracy of 

congregation data management while facilitating better communication between the church 

administration and its members. Moreover, the web-based platform allows users to access 

church information and services in real time through a browser without requiring additional 

software installation, thereby improving accessibility, usability, and overall service quality. 

Keywords: information technology, church information system, CodeIgniter 4, church 

services, integrated web 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis 

aplikasi web bagi Father House Community Church (FHCC) untuk mendukung pengelolaan 

administrasi dan pelayanan gereja secara lebih efektif dan terintegrasi. Sistem ini dibangun 

menggunakan framework CodeIgniter 4 dan dirancang untuk memfasilitasi pengelolaan data 

jemaat secara terpusat, penyebaran informasi kegiatan dan pengumuman gereja, pemetaan serta 

pengelolaan kelompok sel (iCare), serta penyediaan renungan harian dalam format digital yang 

dapat diakses kapan saja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan 

sistem dengan pendekatan arsitektur Model-View-Controller (MVC), yang memisahkan logika 

bisnis, pengelolaan data, dan tampilan antarmuka. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemudahan pemeliharaan dan pengembangan sistem. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

sistem informasi yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data 
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jemaat, mempercepat penyampaian informasi, serta memperlancar komunikasi antara pihak 

gereja dan jemaat. Selain itu, sistem ini memungkinkan akses informasi secara real-time 

melalui peramban web tanpa memerlukan instalasi perangkat tambahan. Sistem yang dibangun 

diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan, kecepatan, dan efektivitas pelayanan gereja 

dalam mendukung transformasi digital organisasi. 

Kata kunci: teknologi informasi, sistem informasi gereja, CodeIgniter 4, pelayanan gereja, 

web terpadu 

Pendahuluan 

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan masyarakat yang modern. TI didefinisikan sebagai teknologi pengolahan 

dan penyebaran data menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software), komputer, komunikasi, dan perangkat elektronik digital [1]. TI menjadi hal 

wajib dalam semua lini kehidupan karena kemampuannya untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan aksesibilitas dalam berbagai bidang. 

Gereja menjadi salah satu organisasi keagamaan yang menghadapi masalah 

integrasi dengan TI khususnya dalam kegiatan pelayanan. Hal ini karena masih banyak 

gereja yang belum memanfaatkan TI di dalam kegiatan pelayanan karena adanya 

kendala pada kekurangan sumber daya manusia, terbatasnya pengetahuan akan TI dan 

pemahaman yang masih konservatif. Meskipun begitu, gereja tidak dapat mengabaikan 

peran krusial dari inovasi digital dalam memenuhi tugas misi mereka [2]. 

Father House Community Church (FHCC) Salatiga, yang merupakan salah satu 

gereja dengan jumlah jemaat dan kegiatan pelayanan yang terus bertambah, 

menghadapi tantangan baru dalam pengelolaan data jemaat dan penyampaian informasi 

kepada jemaat. Pada sistem yang lama, semua data dan informasi dikelola secara 

manual, sehingga tidak tercapai efisiensi dalam pengelolaan data dan informasi jemaat. 

Penggunaan aplikasi berbasis web membuat sistem menjadi lebih efektif dan efisien 

karena adanya kemudahan dalam pengaksesan dan penyampaian informasi [3]. 

Penelitian ini berfokus untuk menghasilkan sebuah sistem informasi gereja 

dengan dasar aplikasi web menggunakan framework CodeIgniter 4. Menurut Nitami, 

dkk., sistem informasi adalah sekumpulan komponen informasi yang saling 

berhubungan, saling mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, menyimpan dan 

mendistribusikan informasi [4]. Dengan merancang dan mengimplementasikan sebuah 

sistem informasi ke dalam gereja maka kegiatan gereja menjadi lebih terpadu dan 

efisien. Teknologi web dipilih karena sifatnya yang fleksibel dan mudah diakses secara 

real-time oleh siapa saja. Web dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang berisi 

informasi dari data digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara dan video atau 

gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat 

diakses dan dilihat oleh semua orang di seluruh dunia [5]. Keunggulan utama dari 
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aplikasi berbasis website adalah aksesibilitasnya yang lebih luas, karena pengguna 

hanya perlu terhubung ke internet untuk menggunakannya sehingga ini menjadi 

pertimbangan lain dalam memilih web sebagai sistem informasi yang dipakai [6].  

Aplikasi web dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. PHP 

merupakan bahasa server-side yang menyatu dengan HTML, untuk membuat halaman 

web yang dinamis, salah satu fungsinya adalah untuk menerima dan mengolah serta 

menampilkan data ke sebuah situs, data yang diterima akan diolah di sebuah program 

database server, untuk kemudian hasilnya ditampilkan kembali ke layar browser 

sebuah situs [7]. Penggunaan framework CodeIgniter 4 sebagai kerangka kerja dari 

bahasa pemrograman PHP juga diperlukan untuk mempermudah proses pemeliharaan 

web. Menurut Sallaby dan Kanedi, CodeIgniter adalah sebuah framework PHP yang 

bersifat open source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller) untuk 

memudahkan pengembang atau programmer dalam membangun sebuah aplikasi 

berbasis web tanpa harus membuatnya dari awal [8]. Selain itu CodeIgniter adalah 

framework PHP yang di dalamnya terdapat fitur lengkap aplikasi web yang sudah 

dikemas menjadi satu [9]. Dengan menggunakan framework CodeIgniter, sistem dapat 

memfasilitasi berbagai kebutuhan gereja seperti pengelolaan data jemaat, informasi 

seputar gereja, pemetaan kelompok sel (iCare), dan penyampaian renungan harian.  

Contoh penelitian terdahulu adalah perancangan sistem informasi pelayanan 

ibadah di Gereja Kristen Sumba Jemaat Patawang menggunakan object-oriented 

analysis and design. Hasil dari penelitian ini tidak hanya mengatasi masalah 

keterlambatan dan kehilangan informasi dalam pencatatan manual, tetapi juga 

memberikan kemampuan kepada jemaat untuk mendaftar pelayanan pemberkatan 

nikah secara online, meningkatkan efisiensi pengelolaan penjadwalan peribadatan. 

Meskipun penelitian ini berhasil meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan 

penjadwalan, penelitian tersebut belum mencakup fitur pemetaan kelompok sel atau 

integrasi sistem dengan kebutuhan pelayanan lainnya [10]. Pada penelitian lain tentang 

perancangan sistem informasi penyimpanan data transaksi simpan pinjam pada 

koperasi berbasis web, sistem informasi yang dirancang secara terintegrasi dengan 

basis data dapat mengatasi permasalahan manipulasi data nasabah koperasi yang 

disebabkan karena adanya oknum pegawai yang mencari keuntungan pribadi [11]. 

Penelitian tentang perancangan web dan sistem informasi di Gereja Katolik Santo 

Paskalis Baylon Wangon menggunakan framework CodeIgniter, membuat sebuah 

sistem untuk menampilkan fitur renungan Alkitab, kontak informasi dan jadwal 

kegiatan gereja ke dalam web. Meskipun begitu penelitian ini belum menerapkan 

sistem untuk menangani data jemaat secara otomatis [12]. 

Penelitian tentang implementasi framework CodeIgniter dilakukan juga pada 

pengembangan sistem informasi manajemen kerja praktik di Program Studi Sistem 
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Informasi Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang. Dari penelitian tersebut 

diperoleh kesimpulan bahwa sistem informasi yang diterapkan dapat membantu 

pelaksanaan program kerja praktik dalam proses validasi pendaftaran kelompok, 

validasi pengajuan tempat, penentuan dosen pembimbing dan penguji, validasi 

pendaftaran seminar dan pengumpulan laporan akhir [13]. Sebuah penelitian lain 

tentang sistem informasi Gereja Pantekosta Tabernakel (GPT) di Kepengurusan 

Wilayah Kotawaringin Timur menghasilkan sebuah sistem informasi baru berbasis 

web menggunakan framework CodeIgniter. Sistem yang baru berfungsi untuk 

mengelola data-data yang berhubungan dengan Gereja Pantekosta Tabernakel. Namun, 

penelitian ini belum memiliki sistem digital penyampaian renungan harian kepada 

jemaat [14]. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan gereja untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi guna meningkatkan kualitas pelayanan dan interaksi dengan 

jemaat. Dalam era digital, pengelolaan data jemaat dan penyampaian informasi yang 

masih dilakukan secara manual dapat menghambat efektivitas pelayanan serta 

meningkatkan risiko kehilangan atau ketidakteraturan data. Selain itu, dengan 

bertambahnya jumlah jemaat serta kegiatan gereja, diperlukan sistem yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi agar pelayanan dapat berjalan secara lebih efisien. 

Sistem informasi gereja berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut dengan menyediakan platform yang 

mempermudah pengelolaan data jemaat, pemetaan kelompok sel (iCare), dan 

penyampaian renungan harian secara digital. Dengan penerapan sistem ini, gereja dapat 

lebih mudah dalam mengorganisir informasi, meningkatkan transparansi data, serta 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada jemaat. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki urgensi tinggi dalam mendukung transformasi digital di lingkungan gereja 

serta memberikan solusi inovatif yang dapat membantu gereja dalam menjalankan 

misinya secara lebih efektif dan efisien. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif untuk mengembangkan 

sistem informasi gereja berbasis web dengan framework CodeIgniter 4. Desain 

penelitian eksploratif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

kebutuhan sistem yang belum terdefinisi secara menyeluruh serta merancang solusi 

bagi gereja dalam mengelola data jemaat dan pelayanan digital. Penelitian ini 

dirancang dalam lima tahapan, seperti terlihat pada Gambar 1, yaitu: 1) Analisis 

kebutuhan sistem dan pengumpulan data, 2) Perancangan sistem, 3) Perancangan 

aplikasi, 4) Pengujian dan implementasi sistem, dan 5) Penulisan laporan hasil 

penelitian. 
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Gambar 1 Tahapan penelitian 

Tahapan pertama penelitian yaitu analisis kebutuhan sistem dan pengumpulan 

data yang dilakukan melalui wawancara tatap muka dengan pastor Gereja FHCC, 

Pastor Siu Tian dan leader gereja, Ibu/Bapak Aldi Lasso dan Ibu Sally Lasso. Instrumen 

yang digunakan dalam wawancara adalah tanya jawab langsung mengenai kebutuhan 

sistem, kendala yang dihadapi dalam pengelolaan jemaat, serta ekspektasi terhadap 

sistem informasi yang akan dikembangkan. Dari wawancara tersebut dihasilkan user 

requirement aplikasi berupa sebuah website untuk mengelola data jemaat, 

menampilkan informasi seputar kegiatan gereja dan fasilitas untuk melayani 

permintaan doa jemaat. Tahapan ini dilanjutkan dengan tahap berikutnya yaitu tahap 

perancangan sistem yang dilakukan dengan pembuatan Use Case Diagram dan Class 

Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara 

pengguna dan sistem, sementara Class Diagram menggambarkan hubungan antar 

objek dalam sistem serta atribut dan metode yang terkait.  

Tahap perancangan aplikasi dilakukan dengan mengimplementasikan hasil 

perancangan sistem yang telah dirumuskan sebelumnya ke dalam bentuk aplikasi web. 

Pada tahap ini, setiap elemen yang digambarkan dalam Use Case Diagram dan Class 

Diagram diintegrasikan secara menyeluruh untuk membangun fungsionalitas yang 

diharapkan. Proses ini melibatkan pengkodean fitur-fitur yang telah dirancang, 

pengaturan antarmuka pengguna, serta integrasi dengan basis data untuk memastikan 

sistem dapat berjalan sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. Penggunaan 

framework CodeIgniter 4 dalam pengembangan aplikasi web memungkinkan 
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implementasi berjalan lebih efisien, karena struktur Model-View-Controller (MVC) 

memfasilitasi pemisahan logika aplikasi, tampilan, dan pengelolaan data secara 

terorganisir. Tahapan ini juga mencakup uji coba awal pada tiap komponen untuk 

memastikan fungsionalitas sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 

Tahap keempat dilakukan setelah tahap perancangan aplikasi selesai dilakukan, 

yaitu pengujian dan implementasi sistem. Tahap ini dilakukan dengan serangkaian uji 

coba aplikasi untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan 

perancangan dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan secara 

bertahap, dimulai dari unit testing untuk memverifikasi setiap komponen atau modul 

aplikasi secara individual, dilanjutkan dengan integration testing guna memastikan 

bahwa modul-modul yang saling berinteraksi bekerja secara harmonis. Setelah itu, 

system testing dilaksanakan untuk menilai kinerja keseluruhan aplikasi dalam 

lingkungan yang mendekati kondisi operasional sebenarnya. Uji coba ini juga 

mencakup pengujian antarmuka pengguna (user interface) dan pengalaman pengguna 

(user experience) untuk memastikan kemudahan penggunaan dan aksesibilitas sistem. 

Jika semua aspek sistem telah berfungsi dengan baik dan sesuai harapan, implementasi 

dilakukan dengan mengunggah aplikasi ke server yang dapat diakses oleh pengguna 

secara real-time. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem siap digunakan 

dalam operasional gereja secara penuh. 

Tahap kelima yang merupakan tahap terakhir adalah penulisan laporan hasil 

penelitian, di mana seluruh proses, temuan dan analisis yang telah dilakukan selama 

pengembangan sistem didokumentasikan secara sistematis. Laporan ini mencakup 

penjelasan mengenai metodologi, perancangan, implementasi, hasil pengujian serta 

evaluasi sistem. Selain itu, laporan juga menyajikan kesimpulan dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut, baik dari segi fungsionalitas sistem maupun pemanfaatan 

teknologi dalam konteks pelayanan gereja. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi gereja terpadu berbasis 

web. Aplikasi web dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dirancang 

menggunakan framework CodeIgniter. Sistem informasi gereja yang dikembangkan 

terdiri dari dua aplikasi web terpisah yang saling terintegrasi. Aplikasi pertama adalah 

panel admin yang digunakan oleh pengelola gereja untuk mengelola data jemaat dan 

konten yang ditampilkan di website. Aplikasi kedua adalah tampilan web utama yang 

berfungsi sebagai antarmuka yang memungkinkan jemaat mengakses informasi seputar 

kegiatan gereja, renungan harian dan layanan lainnya. Pemisahan ini dilakukan untuk 

memastikan keamanan dan mempermudah manajemen sistem, sekaligus memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal bagi jemaat.  
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Pada bagian panel admin terdapat dua pengguna yang memiliki hak akses ke 

dalam aplikasi, yaitu admin dan pastor. Admin bertugas mengelola seluruh data dan 

sistem panel admin dan memiliki hak akses ke semua menu yang ada di panel admin, 

sedangkan pastor hanya memiliki akses untuk menambah pastor’s message, renungan 

dan melihat data jemaat. Gambar 2 menunjukkan tampilan panel admin pada level 

admin. Terdapat enam menu utama yang masing-masing terdiri dari beberapa submenu. 

 
Gambar 2 Tampilan panel admin level admin 

Gambar 3 menunjukkan Use Case Diagram admin pada menu Master Setting. 

Pada menu Master Setting, terdapat empat submenu, yaitu kelola data event, kelola 

jadwal ibadah, kelola data pengumuman dan kelola data user.  

 
Gambar 3 Use case diagram admin, menu master setting 
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Gambar 4 sampai 8 menunjukkan Use Case Diagram user level admin. Gambar 

4 menunjukkan Use Case Diagram menu jemaat. Pada menu jemaat, terdapat tiga 

submenu, yaitu kelola data jemaat, kelola data ulang tahun jemaat dan kelola data 

anniversary pernikahan jemaat. Gambar 5 menunjukkan Use Case Diagram menu 

team. Pada menu team, terdapat dua submenu, yaitu kelola data pastor dan kelola data 

leader. Gambar 6 menunjukkan Use Case Diagram menu iCare. Pada menu iCare, 

terdapat empat submenu, yaitu kelola data profil iCare, kelola data wilayah iCare, lihat 

data pemetaan iCare dan kelola data permintaan gabung iCare. Gambar 7 menunjukkan 

Use Case Diagram menu pastoral. Pada menu pastoral, terdapat dua submenu, yaitu 

kelola data permintaan doa dan kelola data renungan harian. Gambar 8 menunjukkan 

Use Case Diagram menu about us. Pada menu about us, terdapat tiga submenu, yaitu 

kelola profil gereja, kelola alamat gereja dan kelola data narahubung gereja. 

 
Gambar 4 Use case diagram user level admin, menu jemaat 

 
Gambar 5 Use case diagram user level admin, menu team 
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Gambar 6 Use case diagram user level admin, menu iCare 

 
Gambar 7 Use case diagram user level admin, menu pastoral 
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Gambar 8 Use case diagram user level admin, menu about us 

Gambar 9 sampai 11 menunjukkan Use Case Diagram user level pastor. 

Gambar 9 menunjukkan Use Case Diagram menu pastor’s message. Menu pastor’s 

message hanya dapat diakses oleh pastor. Pastor dapat menambah, melihat, mengubah 

dan menghapus data pastor’s message. Gambar 10 menunjukkan Use Case Diagram 

menu jemaat. Pada menu jemaat, pastor hanya dapat melihat data jemaat, data ulang 

tahun jemaat dan data anniversary pernikahan jemaat. Gambar 12 menunjukkan Use 

Case Diagram menu renungan. Pada menu renungan, pastor dapat melihat data 

renungan, menambahkan data renungan, mengubah data renungan, menghapus data 

renungan dan melihat kalender renungan. 

 
Gambar 9 Use case diagram user level pastor, menu pastor’s message 
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Gambar 10 Use case diagram user level pastor, menu jemaat 

 
Gambar 11 Use case diagram user level pastor, menu renungan 

Untuk memenuhi kebutuhan penyimpanan data dan informasi, dibutuhkan 

sebuah basis data atau database yang dapat menampung semua data. Basis data adalah 

serangkaian data yang terstruktur yang dibutuhkan oleh suatu sistem informasi. Data 

dalam basis data memiliki bentuk yang sangat variatif dari segi tipe, ukuran dan cara 

penyajian [15]. 

Gambar 12 menunjukkan class diagram basis data yang digunakan di dalam 

sistem. Terdapat 16 tabel yang digunakan pada basis data bernama db_gereja. Beberapa 

tabel memiliki relasi dengan tabel lain melalui kolom yang ada pada tabel. Basis data 

yang digunakan dalam sistem menggunakan MySQL. MySQL merupakan sistem 

database yang banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi web. Alasannya 

karena gratis, pengelolaan datanya sederhana, memiliki tingkat keamanan yang bagus 

dan mudah diperoleh [16]. 
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Gambar 12 Class diagram 

Gambar 13 menunjukkan tampilan web utama pada sistem informasi gereja 

terpadu. Terdapat tujuh menu dan beberapa submenu yang dapat diakses oleh semua 

jemaat tanpa perlu melakukan validasi terlebih dahulu. Menu our team berisi data dan 

profil dari gembala dan pimpinan gereja. Menu renungan berisi tentang daftar renungan 

harian yang dapat dibaca secara bebas oleh jemaat. Data renungan harian berasal dari 

admin dan pastor. 

 
Gambar 13 Tampilan web utama 

Menu community memiliki dua submenu yaitu formulir data jemaat dan iCare. 

Pada formulir data jemaat, jemaat dapat mengisi data pribadi yang akan disimpan 

dalam basis data milik gereja untuk kepentingan pendataan jemaat dan kegiatan 

pelayanan. Sedangkan submenu iCare berisi info seputar iCare, pemetaan wilayah 

iCare dan formulir permohonan bergabung ke dalam iCare.  

Menu contact us berisi daftar narahubung pengurus gereja yang dapat 

dihubungi oleh jemaat. Menu permohonan doa berisi formulir untuk mengirim 
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permintaan pelayanan doa dari jemaat kepada pelayan gereja. Menu pastor’s message 

berisi pesan dan renungan singkat dari pastor kepada jemaat. Menu events berisi daftar 

kegiatan gereja yang akan terlaksana. Gambar 14 menunjukkan use case diagram dari 

web utama. 

 
Gambar 14 Use case diagram web utama 

Fitur utama pada web utama adalah menu pemetaan lokasi iCare dan renungan 

harian. iCare adalah penyebutan untuk kelompok ibadah sel yang ada di FHCC. Menu 

pemetaan lokasi iCare akan menunjukkan lokasi dan informasi mengenai iCare yang 

ada di FHCC, sehingga jemaat dapat mengetahui lokasi iCare terdekat dari titik yang 

sudah ditentukan. Menu renungan harian akan membagikan renungan yang dibuat oleh 

admin atau pastor kepada jemaat berdasarkan tanggal yang yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

Gambar 15 menunjukkan menu pemetaan wilayah iCare. Menu tersebut 

menunjukkan peta lokasi, rute dari lokasi jemaat menuju titik iCare dan deskripsi 

singkat dari kelompok sel atau disebut iCare. Menu ini memungkinkan jemaat untuk 

bergabung dengan kelompok iCare berdasarkan jarak terdekat dari lokasi jemaat. 

Fungsi untuk mencari rute terdekat dari lokasi tertentu menuju wilayah iCare 

ditunjukkan pada Kode Program 1. Ketika jemaat menandai titik lokasi tertentu pada 

peta, kemudian memilih tanda pada titik lokasi iCare maka secara otomatis sistem akan 

menghitung jarak dan rute terdekat antara dua titik tersebut. Sistem akan menampilkan 

nama iCare, nama leader iCare dan jarak dalam kilometer (km). 
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Gambar 15 Tampilan menu pemetaan wilayah iCare 

Kode Program 1 Fungsi routing lokasi iCare 

marker.on('click', function(){ 

   if (userMarker) { 

      var userLatLng = userMarker.getLatLng(); 

      if (currentRouteLayer){ 

         map.removeLayer(currentRouteLayer); 

      } 

      var routing = L.Routing.osrmv1({ 

         serviceUrl: 'https://router.project-osrm.org/route/v1' 

      }); 

 

      routing.route([ 

        L.Routing.waypoint(L.latLng(userLatLng.lat,userLatLng.lng)), 

        L.Routing.waypoint(L.latLng(zone.latitude, zone.longitude)) 

      ],  

      function(err, routes){ 

         if (err){ 

            alert('Unable to calculate route.'); 

            return; 

         } 

         var route = routes[0]; 

         var distance = route.summary.totalDistance / 1000; 

         currentRouteLayer = L.polyline(route.coordinates, { 

            color: 'blue', 

            weight: 6, 

            opacity: 0.7 

         }).addTo(map); 

         var popupContent =  

            `<b>iCare ${zone.nama}</b><br> 

            Leader : ${zone.nama_leader}<br> 

            Jarak dari Lokasi Anda : ${distance.toFixed(2)} km`; 

         marker.unbindPopup(); 

         marker.bindPopup(popupContent).openPopup(); 

      }); 

   } 

   else{ 

      alert('Please select your location first by clicking on the 

      map.'); 

   } 

}); 
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Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk 

Father House Community Church (FHCC) menggunakan framework CodeIgniter 4, 

yang mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data jemaat dan memberikan akses 

informasi gereja secara real-time tanpa perlu instalasi perangkat lunak. Dengan 

arsitektur Model-View-Controller (MVC), sistem ini memecahkan masalah 

pengelolaan informasi dan pelayanan jemaat secara lebih cepat, efektif, dan efisien. 

Hal ini menunjukkan potensi penerapan sistem serupa di gereja lain, serta 

pengembangan lebih lanjut melalui fitur tambahan seperti donasi online dan 

otomatisasi pengelolaan jemaat. Selain itu, kendala seperti konektivitas internet, 

kompatibilitas tampilan antar perangkat dan keamanan data jemaat menjadi faktor 

penting yang memerlukan perhatian lebih lanjut dalam pengembangan sistem ke depan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa arah pengembangan yang dapat 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu pengembangan fitur donasi, otomatisasi 

pengelolaan jemaat, penguatan keamanan sistem, integrasi dengan aplikasi mobile dan 

fitur komunitas dan interaksi jemaat. 
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